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ABSTRAK

Pada penelitian ini akan dilakukan klasifikasi wilayah berdasarkan status
desa-perdesaan dan desa-perkotaan yang mengacu pada perbedaan karakteristik/
kondisi antarwilayah di Indonesia dengan metode Support Vector Machine
(SVM). Klasifikasi pada permasalahan ini bekerja dengan membangun fungsi
pemisah yang melibatkan fungsi kernel untuk memetakan data input ke ruang
dimensi yang lebih tinggi. Algoritma Sequential Minimal Optimization (SMO)
digunakan pada proses training data klasifikasi wilayah desa-perdesaan dan desa-
perkotaan untuk mendapatkan fungsi pemisah (hyperplane) yang optimal. Untuk
menentukan fungsi kernel dan parameter yang sesuai dengan data pada penelitian
ini digunakan metode grid search yang dipadukan dengan metode leave-one-out
cross-validation. Pada klasifikasi menggunakan motode SVM ini didapatkan
ukuran ketepatan klasifikasi, yaitu nilai akurasi terbaik sebesar 90% dengan
menggunakan fungsi kernel Radial Basis Function (RBF) dengan parameter
C=100 dan γ=2-5.
Kata Kunci : Klasifikasi, support vector machine, sequential minimal
optimization, grid search, leave-one-out, cross-validation, desa-perdesaan, desa-
perkotaan
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ABSTRACT

This research will be carry out classification based on the status of the
rural and urban regions that reflect the differences in characteristics/ conditions
between regions in Indonesia with Support Vector Machine (SVM) method.
Classification on this issue is working by build separation functions involving the
kernel function to map the input data into a higher dimensional space. Sequential
Minimal Optimization (SMO) algorithms is used in the training process of data
classification of rural and urban regions to get the optimal separation function
(hyperplane). To determine the kernel function and parameters according to the
data, grid search method combined with the leave-one-out cross-validation
method is used. In the classification using SVM, accuracy is obtained, which the
best value is 90% using Radial Basis Function (RBF) kernel functions with
parameters C=100 dan γ=2-5.
Keywords : classification, support vector machine, sequential minimal
optimization, grid search, leave-one-out, cross validation, rural, urban
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Wilayah  Indonesia  dibagi  ke dalam  beberapa  tingkat wilayah

administratif,  yaitu  provinsi, kabupaten/kota,  kecamatan,  dan  desa  atau

disebut  dengan  nama lain  yang  merupakan  wilayah  administratif  terkecil

(Badan Pusat Statistik, 2010). Untuk berbagai keperluan, data mengenai

klasifikasi wilayah desa dan kota sangat bermanfaat terutama dalam hal

perencanaan pembangunan. Badan Pusat Statistik (BPS) merupakan salah satu

badan penyedia data pembagian wilayah administratif yang telah diklasifikasikan

menjadi wilayah desa-perdesaan dan desa-perkotaan untuk  keperluan  statistik

dan  keperluan  lainnya  yang  berhubungan  dengan  analisis  dan perencanaan

pembangunan.  Sebagai  contoh,  BPS  biasanya  menggunakan  klasifikasi  desa

perkotaan perdesaan sebagai  dasar  untuk  merencanakan  kegiatan  sensus  atau

survey (Badan Pusat Statistik, 2010).

Perencanaan pembangunan wilayah mencakup berbagai aspek yang tentunya

mempertimbangkan peran keterkaitan antara desa dan kota. Mike Douglass (1998)

dalam Tarigan (2003), melalui konsep agropolitan menekankan bahwa

pengembangan desa dapat tercapai dengan baik apabila desa tersebut dikaitkan

dengan pengembangan kota dalam wilayah tersebut. Keterkaitan antara desa dan

kota juga harus dipandang dari hal budaya dan interaksi sosial yang

memungkinkan adanya timbal balik yang saling menguntungkan.
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Klasifikasi antara wilayah desa dan kota sangat penting dilakukan untuk

menentukan jenis intervensi apa yang akan diberikan. Kedua wilayah tersebut

memiliki interdependensi yang tinggi dalam rantai keterkaitan permintaan dan

penawaran. Di samping pertimbangan ekonomi seperti sudah diuraikan

sebelumnya, keterkaitan antara kedua wilayah tersebut juga penting untuk

mengatasi masalah urbanisasi yang memiliki implikasi politik. Karenanya,

keterkaitan desa kota tidak sekedar membawa implikasi ekonomi tetapi juga

dampak politik (Tarigan, 2003).

Penggolongan wilayah desa-perdesaan dan desa-perkotaan oleh BPS

melibatkan beberapa variabel yang telah ditetapkan berdasarkan Peraturan Kepala

Badan Pusat Statistik Nomor 37 Tahun 2010 tentang Klasifikasi Perkotaan dan

Perdesaan di Indonesia. Mengacu pada kriteria desa-perdesaan dan desa-perkotaan

yang tercantum dalam peraturan tersebut penulis bermaksud melakukan

klasifikasi dengan menerapkan ilmu statistika menggunakan teknik data mining.

Menurut Santosa (2007), data mining, sering juga disebut knowledge

discovery in database (KDD), adalah kegiatan yang meliputi pengumpulan,

pemakaian data historis untuk menemukan keteraturan, pola atau hubungan dalam

set data berukuran besar. Terdapat beberapa teknik data mining yang dapat

digunakan dalam permasalahan klasifikasi. Namun, pada permasalahan ini penulis

akan menggunakan teknik klasifikasi Support Vector Machine (SVM) untuk

mengetahui ketepatan hasil klasifikasi melalui nilai akurasi yang diperoleh.

Support Vector Machine (SVM) adalah suatu teknik untuk menemukan

fungsi pemisah (hyperplane) yang bisa memisahkan dua himpunan data dari dua
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kelas yang berbeda (Vapnik, 1995). Ide dasar SVM adalah memaksimalkan batas

hyperplane. Hyperplane dengan margin yang maksimal akan memberikan

generalisasi yang lebih baik pada metode klasifikasi. SVM bekerja dengan baik

pada himpunan data berdimensi tinggi (Prasetyo, 2012). Mengaplikasikan metode

klasifikasi SVM pada permasalahan tersebut maka penulis mengambil

“Klasifikasi Wilayah Desa-Perdesaan dan Desa-Perkotaan Wilayah Kabupaten

Semarang Dengan Support Vector Machine” sebagai judul Tugas Akhir.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang, rumusan masalah yang akan dibahas dalam

penelitian ini adalah mengaplikasikan metode klasifikasi Support Vector Machine

(SVM) pada data desa-perdesaan dan desa-perkotaan di Kabupaten Semarang

untuk mengetahui ketepatan hasil klasifikasi metode tersebut melalui nilai akurasi

yang diperoleh.

1.3 Batasan Masalah

Batasan  ruang  lingkup  permasalahan  dari  penelitian ini  adalah  sebagai

berikut :

1. Data yang digunakan merupakan data klasifikasi desa-perdesaan dan desa-

perkotaan wilayah Kabupaten Semarang.

2. Dalam penelitian ini terdiri dari sepuluh variabel independen yang

merupakan kriteria klasifikasi desa-perdesaan dan desa-perkotaan menurut

Badan Pusat Statistik.
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3. Fungsi kernel yang digunakan untuk menentukan hyperplane terbaik pada

klasifikasi menggunakan metode SVM adalah fungsi kernel linier,

polynomial dan Radial Basis Function (RBF).

1.4 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini, antara lain :

1. Menentukan fungsi kernel dan parameter terbaik untuk hyperplane SVM

dengan menerapkan metode grid search.

2. Menentukan hyperplane dengan parameter terbaik yang telah didapatkan

untuk klasifikasi data menggunakan SVM.

3. Evaluasi hasil klasifikasi dengan menghitung akurasi hasil prediksi

klasifikasi dengan metode SVM.
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